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ABSTRAK

Pada masa Kesultanan Palembang penduduk pendatang / timur asing (Cina, India, Jawa,
Arab/ Tambi dan etnik lainnya) tidak diperkenankan untuk tinggal di daratan, yang
diperkenankan hanyalah orang pribumi / penduduk asli. Namun pada sekitar tahun 1700-
an karena jasa terhadap perdagangan yang menjadikan perekonomian daerah
berkembang pesat, maka beberapa dari penduduk Timur Asing tersebut diberi kebebasan
untuk dapat bertempat tinggal di daratan dalam bentuk hidup berkelompok membentuk
kampung dengan mempertahankan tradisi kebudayaan asal. Penduduk yang berasal dari
keturunan Arab membentuk beberapa kawasan permukiman antara lain membentuk
kawasan permukiman 13 Ulu yang ditujukan sebagai kawasan permukiman untuk
penduduk Arab yang kaya.

Kawasan permukiman ini terdiri dari beberapa jenis bangunan rumah tinggal, berupa
bangunan rumah batu, rumah kaca, rumah kembar laut, rumabh tinggi, rumah kapiten Arab,
rumah Indis, rumah kembar darat dan rumah limas. Bangunan rumah tinggal ini memiliki
ornamen (ukiran-ukiran Arab) dan bentuk bangunan yang berbeda menyesuaikan dengan
latar belakang kondisi sosial ekonomi masyarakat penghuninya.

Kata Kunci : Ornamen, rumah batu, rumah kaca, rumah kembar laut, rumah tinggi,
rumah kapiten Arab, rumah Indis, rumah kembar darat, limas.

I. PENDAHULUAN

Berbagai macam bentuk bangunan tradisional di Indonesia merupakan salah satu
kekayaan budaya yang menunjukkan ciri khas dan sejarah daerah yang perlu dilestarikan.
Kota Palembang memiliki sejarah budaya yang sangat mempengaruhi proses
terbentuknya bangunan-bangunan tradisional terutama bangunan rumah tinggal sebagai
bangunan hunian yang digunakan masyarakat secara umum. Bangunan rumah tinggal ini
banyak dibangun pada daerah aliran sungai yang merupakan jalur transportasi utama
sehingga bentuk bangunannya banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya masyarakat
pendatang .

Seiring dengan perkembangan kebudayaan dan teknologi, bentuk bangunan rumah
tinggal cenderung ditinggalkan dan berganti dengan bentuk rumah yang menyesuaikan
dengan kebutuhan sehingga ciri khas bangunan rumah tradisional di Kota Palembang tidak
muncul dalam pembangunan bangunan rumah selanjutnya.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu kajian yang dapat mengungkapkan ornamen dan bentuk
ruang rumah tinggal sehingga bentuk rancangan rumah dapat dikembangkan dan menjadi
suatu identitas bentuk langgam arsitektur Kota Palembang. Salah satu kawasan yang
masih menunjukkan ciri khas bangunan rumahnya adalah kawasan kampong Al Munawar
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13 Ulu Palembang yang merupakan kawasan permukiman Arab yang berada ditepian
sungai.

[I. TINJAUAN PUSTAKA

Rumah sebagai pusat kegiatan budaya manusia baik merupakan tempat untuk
mencapai tujuan dan kesempurnaan hidup serta sebagai tempat yang dapat memenuhi
kebutuhan, aspirasi dan keinginan manusia untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan manusia (Kantor Menteri Negara Perumahan Rakyat).

Fungsi rumah terbagi menjadi tiga fungsi yang spesifik (Turner, 1972:164) :
1) Penunjang identitas keluarga

Fungsi ini diwujudkan dengan kualitas hunian dan perlindungan yang diberikan oleh
rumah (the quality of shelter provided by housing). Aspek ini mengarah pada hal yang
mendukung berdirinya suatu bangunan dan berfungsinya bangunan tersebut sebagai
tempat tinggal seperti material bangunan, konstruksi bangunan, standar ukuran dan
fungsi ruang, fasilitas pendukung, dan luas tanah.

2) Penunjang rasa aman penghuni

Fungsi ini diwujudkan dalam bentuk kepemilikan (the forms of tenure) dan berkaitan
dengan ikatan-ikatan atau jaminan hukum tentang status penghuni dalam hal ini
kepemilikan tanah dan rumah yang ditempati. Semakin erat ikatan hukum antara
penghuni dan hak kepemilikannya atas tanah dan rumah, maka semakin merasa aman
penghuni tersebut.

3) Penunjang pengembangan keluarga dan kehidupan sosial, ekonomi dan budaya

Perwujudan fungsi ini pada suatu rumah tinggal adalah pada lokasi dimana rumah
tersebut didirikan.

Bentuk suatu bangunan akan menyesuaikan dengan fungsi bangunan tersebut
(Form Follow Function) sehingga bangunan rumah terdiri atas beberapa bagian ruang
yaitu ruang yang berfungsi mendukung ruang memiliki ruang utama sebagai tempat
melaksanakan kegiatan utama yaitu untuk shalat dan beberapa ruang lain yang
merupakan ruang pendukung kegiatan utama. Perkembangan ruang selanjutnya
dipengaruhi oleh pengaruh sosial, budaya dan politik yang mengungkapkan kondisi
masyarakat penggunanya (Louis Hellman) serta menyesuaikan dengan pertambahan
kebutuhan ruang (DK Ching:76). Bentuk ruang dalam rumah menyesuaikan dengan
kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam rumah sehingga bentuk ruang dalam rumabh tinggal
biasanya berbentuk persegiempat.

[ll. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yang
dilakukan dengan tahapan :
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(1) Pemilihan rumah dan pengamatan langsung pada bangunan rumah tinggal di
Kawasan Al Munawar 13 Ulu Plembang.

(2) Mencari data dan informasi melalui :

a) Studi literatur yang berhubungan dengan rumah tinggal dan sejarah rumah
tradisional Kota Palembang

b) Survey lapangan melihat kondisi fisik bangunan rumah tinggal dan lingkungan
sekitar rumah tinggal di Kawasan Al Munawar 13 Ulu Palembang. Pengamatan
dilakukan dengan pengukuran, penggambaran bentuk dan pengambilan foto.

c) Wawancara dengan beberapa nara sumber sebagai bahan kajian sejarah kepada
pengelola rumah tinggal dan masyarakat lingkungan sekitar rumabh tinggal

(3) Membuat analisis deskriptif kualitatif terhadap data untuk menemukan langgam
arsitektur ornamen dan bentuk ruang rumah tinggal di Kawasan Al Munawar 13 Ulu
Palembang

(4) Membuat kesimpulan terhadap hasil temuan meliputi temuan mengenai langgam
arsitektur rumah tinggal tradisional Palembang.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Sejarah

Palembang sebagai kota sungai menjadi tujuan bagi pedagang-pedagang dari luar
daerah terutama penduduk pendatang yang merupakan pedagang dari Cina, India, Jawa,
Arab/ Tambi dan etnik lainnya pada periode antara runtuhnya kerajaan Sriwijaya sekitar
tahun 1500M dan munculnya Kesultanan Palembang (1700M),.

Pada masa Kesultanan Palembang ini, penduduk pendatang / Timur asing (Cina,
India, Jawa, Arab/ Tambi dan etnik lainnya) tidak diperkenankan untuk tinggal di daratan,
yang diperkenankan hanyalah orang pribumi / penduduk asli.

Pada mulanya para pedagang ini tinggal si rumah rakit yang kemudian pindah ke
rumah di atas tiang, hidup berkelompok membentuk kampung dengan mempertahankan
tradisi kebudayaan asal. Namun pada sekitar tahun 1700-an karena jasa terhadap
perdagangan yang menjadikan perekonomian daerah berkembang pesat, maka beberapa
dari penduduk pendatang tersebut termasuk Cina diberi kebebasan untuk dapat bertempat
tinggal di daratan.

Habib Hasan Abdurachman bin Achmad Al-Munawar adalah anak laki-laki satu-
satunya dari Al Habib Muhammad bin Abdurahman bin Agil Al Munawar yang dilahirkan di
kota Shewun Hadramaut pada abad ke XII Hijriyah. Pada masa kanak-kanak hingga remaja
beliau dididik dengan baik tentang agama Islam maupun tentang ilmu perniagaan dengan
harapan dapat mengikuti jejak para Habib Aslafuna Sholihin yang dalam kehidupannya
selalu berpindah tempat menyampaikan dakwah risalah Rasulullah SAW. Habib Hasan
Abdurachman bin Achmad Al-Munawar dalam perantauannya sampai di negeri Palembang
Darussalam dan berdomisili di kawasan lorong Temenggung yang merupakan suatu
kawasan yang terletak dipinggir sungai Temenggung. Kawasan ini kemudian dihuni oleh
keturunan Habib Hasan Abdurachman bin Achmad Al-Munawar sehingga kawasan ini

Jurusan Arsitektur FTSP-ITS, Surabaya, 12-13 September 2008
Hal. | 188



N Seminar Nasional
' ITS Ke-BHINEKAAN BENTUK ARSITEKTUR
Teknolog) N US A N TA R A

og)
Sepuluh Nopember

berubah menjadi Kawasan Kampung Al Munawar karena penghuni kawasan tersebut
mayoritas adalah sekelompok masyarakat keturunan Arab yang dominan bermarga Al-
Munawar.

4.2. Kondisi Eksisting Kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu
A. Lokasi dan Orientasi

Kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu terletak di Kelurahan 13 Ulu
Palembang dengan batasan kawasan adalah sebelah utara berbatasan dengan
Sungai Musi, sebelah selatan berbatasan dengan Jalan K.H. Azhari, sebelah barat
berbatasan dengan Sungai Temenggung dan sebelah timur berbatasan dengan
Sungai Belenggo.

Kawasan 13 Ulu dominan dihuni oleh penduduk keturunan Arab dan
merupakan lokasi perumahan bagi pedagang-pedagang Arab yang kaya. Hal ini dapat
dilihat dari bangunan rumah yang menunjukkan status sosial masyarakat sebagai
orang yang berkecukupan, dengan orientasi bangunan ke arah sungai.

JI. KH. Azhari

Sungai Temenggung

Gambar 1. Lokasi Kawasan Al Munawar 13 Ulu Palembang

B. Kondisi Fisik Kawasan

Bangunan di sekitar Kampung Al-Munawar 13 Ulu berupa rumah tinggal
dengan bentuk rumah panggung dan rumah di darat seperti pemukiman di sepanjang
sungai Musi. Rumah tinggal tersebut ada yang berupa rumah tradisional Sumatera
Selatan dan rumah tinggal arsitektur Arab dengan ornamen-ornamen Arab dalam
bangunan.

Setiap tahunnya terjadi pertambahan penduduk yang menyebabkan
terjadinya pertambahan jumlah rumah di Kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu.
Lingkungan permukiman 13 Ulu pada akhirnya mencapai optimalisasi pada daerah
permukiman.. Bangunan di Kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu dalam
pembangunannnya banyak yang tidak menerapkan aturan jarak antara bangunan
yang satu dengan bangunan yang lainnya sehingga jarak bangunan dan jarak koridor-
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koridor jalan menjadi sempit dan menyebabkan lingkungan permukiman menjadi
semakin padat serta melenyapkan titik orientasi dari permukiman. Kondisi ini
berakibat kawasan Kampung Al-Munawar 13 Ulu terkesan semrawut, padat dan tidak
teratur.

Kampung Al-Munawar 13 Ulu dihuni oleh 77 Kepala Keluarga dengan tingkat
kepadatan penduduk adalah 300 jiwa/Ha. Kampung Al-Munawar 13 Ulu memiliki
lahan seluas 17,6 Ha dengan kondisi lahan yang terdiri atas rawa-rawa/tergenang
terus menerus, lahan rawan tergenang dan lahan kering/daratan. Tipikal kawasan
Kampung Al-Munawar 13 Ulu terdiri atas tipikal kawasan tepian sungai, tipikal
kawasan transisi darat sungai dan tipikal kawasan daratan.

4.3. Bentuk dan Ornamen Rumah Tinggal

Rumah tinggal yang ada di Kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu membentuk pola
linier sesuai dengan pola jalan walaupun jalan pemisah rumah tinggal tidak dapat dilalui
oleh kendaraan mobil secara langsung tetapi jalan ini yang menjadi pembatas suatu
rumah dengan rumah yang lain.

Rumah-rumah yang terdapat di daerah Kampung Al-Munawar 13 Ulu dominan dimiliki
oleh Habib Hasan Abdurachman bin Achmad Al-Munawar yang kemudian diwariskan
kepada keturunannya. Rumah-rumah yang terdapat di daerah Kampung Al-Munawar 13
Ulu adalah bangunan rumah batu, rumah kaca, rumah kembar laut, rumah tinggi, rumah
kapiten Arab, rumah Indis, rumah kembar darat dan rumah limas.

Rumah Kapiten
Arab

Rumah Batu

i

Rumah Kembar Laut Rumah Tinggi Rumah Darat Rumah Indis

Gambar 2. Lokasi Rumah Tinggal Kawasan Al. Munawar 13 Ulu Palembang
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1. Rumah Batu

Rumah batu merupakan salah satu rumah yang bersejarah dikawasan Al-Munawar
yang telah berusia 300 tahun dengan kepemilikan pertama adalah Bapak Hasan Abdul
Al-Munawar . Rumah ini disebut rumah batu karena seluruh material rumah merupakan
semen dan batu tidak seperti rumah lainnya dikawasan Al-Munawar, sedangkan untuk
tiang kolom, pintu dan jendela serta elemen kayu lainnya menggunakan bahan bangunan
kayu tembesu.

Bentuk ruang persegiempat dengan pembagian modul yang sama sehingga bentuk
ruang bangunan ini hampir sama. Bangunan ini telah mengalami penambahan ruang-
ruang menyesuaikan dengan kebutuhan penghuninya.

Rumah Batu ini merupakan bangunan 1 lantai dengan teras bangunan pada bagian
depan bangunan, bangunan ini tidak menonjolkan bentuk tiang/kolom, sehingga bentuk
tiang/kolom sama dengan bentuk dinding. Bagian ruang luar dan ruang dalam dipisahkan
dengan menggunakan pemisah 3 buah pintu (2 daun) sehingga bangunan terbagi menjadi
tiga bagian bangunan (3 modul).

=
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Gambar 3. Denah dan Tampak Rumah Batu

Pintu depan memiliki ornamen yang berbeda dengan ornamen jendela dengan
bentuk ornamen yang menunjukkan kekhasan rumah batu. Pada bagian teras terdapat
ornamen besi yang berbentuk lingkaran, berbeda dengan ornamen pintu dan jendela.
Lantai bangunan memiliki 3 pola lantai yang digunakan pada ruangan yang berbeda,
lantai ruang memiliki motif yang unik dengan bahan keramik yang didatangkan khusus
dari Italia. Beberapa elemen interior tetap dipertahankan seperti lemari dan pembatas
ruang yang terbuat dari kayu.
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Gambar 4. Ornamen Jendela dan Pintu Rumah Batu i

Gambar 5. Pola Lantai Rumah Batu

Gambar 6. Ornamen Elemen Interior Rumah Batu

2. Rumah Kaca

Rumah Kaca merupakan salah satu rumah yang bersejarah dikawasan Al-Munawar
yang didirikan tahun 1206 H oleh Habib Hasan Abdurachman Al-Munawar. Rumah ini
dikenal dengan rumah Kaca karena lantai 2 rumah ini dominan menggunakan kaca. Rumah
Kaca memiliki 2 lantai dengan kondisi saat ini terdiri atas lantai dasar terbuat dari beton
dan lantai atas menggunakan elemen kayu. Bentuk ruang merupakan perpaduan bentuk
ruang segiempat dengan bentuk ruang bagian depan lebih kecil dibandingkan dengan
bentuk ruang bagian belakang.

?ff
i i i
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Gambar 7. Denah dan Tampak
Rumah Kaca
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Bentuk bangunan rumabh terdiri atas 3 modul dengan lebar modul tengah berbeda
dengan modul lainnya. Bangunan memiliki 2 anak tangga yang menunjukkan 2 cara
pencapaian terhadap bangunan. Bagian belakang bangunan memiliki 3 buah pintu
sedangkan pada bagian depan bangunan memiliki 1 buah pintu, sehingga bangunan ini
memiliki pintu masuk yang lebih banyak pada bagian belakang bangunan.

Ornamen yang digunakan pada bagian atas pintu berbentuk seperti bunga dengan
tulisan arab pada bagian tengah ornamen, sedangkan ornamen pada bagian jendela
hanya berbentuk segiempat. Lantai bangunan terdiri atas lantai motif dengan motif
membentuk lingkaran pada bagian tengahnya dan lantai polos dengan warna
hitam,merah dan abu-abu. Ornamen pada tangga belakang berbentuk seperti uliran bunga
dengan tiang-tiang tangga terletak pada lantai dasar, bordes dan lantai atas.

Gambar 8. Ornamen Pintu dan Jendela Rumah Kaca

Gambar 10. Elemen Interior Rumah Kaca

3. Rumah Kembar Laut

Rumah Kembar Laut merupakan salah satu rumah yang bersejarah dikawasan Al-
Munawar. Rumah ini sudah berumur lebih dari £ 350 tahun. Pemilik rumah yang sekarang
merupakan keturunan ke-7 dari pemilik rumah yang pertama yaitu Syarifah Nur Al-
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Munawar. Pada material lantai Rumah Kembar Laut semuanya menggunakan lantai batu
dan keramik. Sedangkan pada dinding menggunakan kayu unglen. Rumah ini masih seperti
aslinya belum dilakukan renovasi bangunan yang mencolok dan ada beberapa bagian
rumah yang hilang dikarenakan rusak.

Rumabh ini terdiri atas 2 lantai dengan lantai bawah bangunan terbuat dari batu dan
lantai atas banguan terbuat dari kayu. Bentuk ruang bangunan merupakan
penggabungan dua buah bangunan yang memiliki bentuk sama. Bentuk ruang terdiri atas
tiga modul dengan penanda tiga buah pintu pada bagian depan rumah.

T L

- E Gambar 11. Denah dan Tampak
5 mf g ; Rumah Kembar Laut

Gambar 12. Tampak Rumah
Kembar Laut

Pada bagian depan bangunan terdapat teras yang ditopang oleh 8 buah tiang kayu
dengan railing tiang berbentuk ukiran seperti pedang. Ornamen yang digunakan pada
bagian atas pintu terdiri atas tiga jenis ornamen yang membedakan letak pintu dalam
bangunan. Ornamen pintu pada bagian depan bangunan berbentuk ukiran, ornamen pintu
belakang berbentuk ukiran lingkaran dan ornamen pintu bagian tengah berbentuk untaian
ukiran dengan penggunaan pintu setengah bagian.

Lantai yang digunakan terdiri atas lantai polos dan lantai bermotif ukiran yang jika
digabungkan 4 buah lantai akan membentuk satu kesatuan motif. Pada bagian atap
terdapat ornamen yang terbuat dari besi dengan bagian atas berbentuk runcing.
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Gambar 14. Pola Lantai Rumah Kembar Laut Gambar 15. Ornamen Atap

4. Rumah Tinggi

Rumah Tinggi ini sudah berumur lebih dari 350 tahun. Pemilik rumah yang sekarang
merupakan keturunan ke-7 dari pemilik rumah yang pertama yaitu Syarifah Hafsah. Pada
material lantai Rumah Tinggi semuanya menggunakan lantai kayu, sedangkan pada
dinding menggunakan kayu unglen. Rumah ini masih seperti aslinya belum dilakukan
renovasi bangunan yang mencolok. Beberapa furniture rumah juga masih lengkap, karena
masih sangat dijaga oleh pemilik rumabh.

Bangunan terdiri atas 2 lantai dengan lantai dasar terbuat dari batu dan lantai
diatasnya terbuat dari kayu. Bentuk ruang lantai dasar menyesuaikan dengan pola runag
lantai diatasnya. Bentuk ruang tidak memiliki modul yang jelas sehingga jumlah pintu
menyesuaikan dengan kebutuhan ruang. Pada bagian lantai dasar tidak terdapat pintu
masuk secara langsung (tersamar) sedangkan pada bagian lantai diatasnya terdapat 4
(empat) buah pintu masuk yang diarahkan oleh dua buah anak tangga.

T T L | 4 AN Gambar 16. Denah dan Tampak
CI-ba-td Rumah Tinggi
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Ornamen yang terdapat diatas pintu dan jendela depan sama dengan bentuk ukiran
setengah lingkaran dan berbentuk seperti kipas. Ornamen jendela samping sama dengan
ornamen jendela depan tetapi mengalami penambahan pewarnaan pada bagian lubang
ukiran dan penambahan pembatas setengah jendela pada bagian dalam bangunan. Pada
bagian tengah bangunan terdapat pembatas ruang yang terbuat dari kayu dengan bentuk

ornamen persegiempat dengan tambahan ornamen ukiran pada bagian tengah pembatas
ruang.

Lantai bangunan tidak memiliki motif karena merupakan lantai kayu dan bentuk plafon
polos tanpa tambahan ornamen ukiran.

Gambar 17. Ornamen Jendela
dan Pintu Rumah Tinggi

Gambar 18. Lantai pada Rumah Tinggi

Gambar 19. Ornamen Lain pada Rumah Tinggi
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5. Rumah Kapiten Arab

Rumah Kapiten Arab merupakan rumah yang berada diatas tanah dengan bentuk
ruang terdiri atas beberapa ruang menyesuaikan dengan kebutuhan penghuni sehingga
tidak memiliki modul yang sama.

Gambar 20. Denah dan Tampak Rumah Kapiten

Tampilan depan bangunan terdiri atas deretan jendela kaca dengan pintu depan
satu buah yang terbuat dari kaca juga. Pintu dan jendela tidak memiliki ornamen khusus
hanya adanya ventilasi dengan bentuk garis vertikal dan horisontal. Bentuk bangunan
secara keseluruhan sederhana tanpa adanya ornamen secara khusus.

6. Rumah Indis

Rumah Indis merupakan rumah yang berada diatas tanah dengan bentuk ruang
yang terdiri dari banyak pembatas ruang sehingga bentuk ruang yang terbentuk
menyesuaikan dengan kebutuhan tanpa pembagian modul bangunan yang jelas.
Bangunan terbagi menjadi dua yang dipisahkan dengan ruang luar sehingga bentuk atap
terpisah. Pada bagian rumah satu hanya berbentuk persegiempat sedangkan pada bagian
depan bangunan yang lain ada ruang yang berbentuk segitiga sehingga bagian ruang ini
menjadi bagian yang menonjol. Pada bagian depan bangunan terdapat teras dengan
penutup teras menggunakan sistem kabel yang diikatkan dengan struktur bangunan utama.
Atap berbentuk pelana dengan bentuk atap menyesuaikan dengan bentuk denah
bangunan.
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Gambar 21. Denah dan Tampak Rumah Indis

Pintu dan jendela terbuat dari kayu dan kaca polos. Bagian atas jendela ruang
segitiga yang merupakan ventilasi berbentuk garis vertikal dan horisontal, sedangkan
bagian atas jendela dan pintu ruang yang lain hanya brbentuk kaca polos tanpa
ornamen/ukiran. Bentuk bangunan secara keseluruhan sederhana tanpa adanya
ornamen secara khusus.

7. Rumah Kembar Darat

Rumah kembar darat merupakan rumah yang berdiri atas dua buah rumah yang
sama tetapi tidak berhubungan secara langsung. Bentuk ruang terbagi atas beberapa
bagian dengan modul yang berbeda sehingga bentuk ruangnya berbeda juga. Tampilan
bangunan didominasi oleh atap pelana dengan bentuk bangunan yang terdiri atas
bangunan kayu dan beton.
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Gambar 22. Denah dan Tampak Rumah Kembar Darat
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Bentuk pintu dan jendela depan dan sisi samping bangunan sama dengan bentuk
krepyak dan pada bagian atas jendela berbentuk seperti mahkota. Ornamen pintu pada
bagian tengah bangunan berbentuk seperti 3 buah kubah, sedangkan bentuk pintu
penghubung ruang memiliki ornamen garis dengan ukiran pada daun pintunya.

Gambar 23. Ornamen Pintu dan Jendela

1

Gambar 24. Ornamen Lantai, Plafon dan Tangga

Bentuk dan ornament lantai memiliki motif sendiri. Pada bagian bawah bangunan
lantai terdiri atas lantai bermotif dan lantai polos dengan warna hitam, merah dan kuning
tua, sedangkan lantai pada bagian atas bangunan berupa lantai kayu. Tangga memiliki
ukiran pada railingnya sehingga bentuk tangga ini mendominasi bentuk tampilan bangunan

secara keseluruhan.
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8. Rumah Limas

Rumah Limas ini sudah berumur lebih dari 200 tahun. Pemilik rumah yang sekarang
merupakan keturunan ke-6 dari pemilik rumah yang pertama yaitu Habib Hasan Bin Ahmad
Al-Munawar. Rumah Limas ini hampir sama seperti rumah limas pada umumnya, dengan
kondisi bagian dalamnya terdapat kekijing.

Gambar 25. Denah dan Tampak Rumah Limas

Bentuk ruang rumah terdiri atas bagian depan (kekijing), bagian tengah dan bagian
belakang. Bagian kekijing memiliki 8 buah tiang kayu dengan 3 tingkat kekijing. Bangunan
tidak mempunyai teras sehingga pintu depan (1 buah) berhubungan langsung dengan
ruang luar. Bagian depan terdapat tangga dengan jumlah anak tangga 7 buah (ganijil).

Pintu dan jendela tidak memiliki ornamen secara khusus hanya berupa bentukan
ukiran pada bagian atas pintu dan jendela. Hal ini disebabkan karena rumah limas ini
merupakan bangunan tradisional masyarakat biasa sehingga tidak memiliki ornament
khusus.

Gambar 26. Ornamen Pintu dan Jendela
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Gambar 27. Ornamen Lantai dan Dinding

V. KESIMPULAN

Bangunan yang terdapat pada kawasan Kampung Al Munawar 13 Ulu memiliki
bentuk ruang dan ornamen yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan adanya
pertambahan penduduk sehingga bertambahnya jumlah rumah tinggal. Pertambahan
rumah tinggal berkembang menjauhi daerah sungai Musi dan lebih dekat ke daerah
daratan sehingga bentuk ruang dan ornamen ruang yang digunakan juga berbeda.

Bangunan yang terdapat pada kawasan Kampung Al-Munawar 13 Ulu dapat dikategorikan
ke dalam beberapa tipe bangunan berdasarkan bentuk ruang dan ornamen bangunan yaitu

1. Rumah Panggung

Rumah panggung merupakan bentuk rumah yang terdiri atas dua lantai dengan
bangunan utama berada pada lantai atas. Rumah Panggung terletak lebih dekat
dengan sungai Musi karena daerahnya masih berupa pinggiran sungai dan daerah
rawan tergenang.

Rumah vyang termasuk dalam jenis ini adalah rumah kaca, rumah kembar laut,
rumah kembar darat, rumah tinggi dan rumah limas.

Bentuk ruang yang berada lebih dekat ke arah Sungai Musi lebih cenderung berupa
rumah 2 lantai (panggung) dengan modul yang terbagi menjadi tiga sehingga
bangunan ini memiliki 3 pintu/jendela pada bagian depan bangunan.

Ornamen pada pintu dan jendela untuk setiap ruangan berbeda menyesuaikan
dengan fungsi ruang. Ornamen ini menunjukkan tingkatan kehidupan penghuninya.

2. Rumah Batu

Rumah batu merupakan bentuk rumah yang terdiri atas satu lantai dengan bahan
bangunan dominan dinding permanen. Rumah batu terletak lebih dekat ke daratan
(jalan) sehingga bangunan ini berada diatas tanah..
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Rumah yang termasuk dalam jenis ini adalah rumah batu, rumah kapiten Arab dan
rumabh indis.

Bentuk ruang rumah tinggal yang berada dekat ke arah jalan (daratan) lebih
cenderung berbentuk rumah batu dengan ornamen yang sederhana bahkan tidak
ada ornamen yang menonjol.
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